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1.1. Desain Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah dengan penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014 : 13).  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris yang dapat diuji 
hipotesisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah terhadap Bank Umum syariah yang terdaftar di 
www.OJK.co.id. Variabel Independen dalam penelitian ini  Capital Adequacy 
Ratio (CAR) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO),  Financing To 
Deposits Ratio (FDR), Nom Operating Margin (NOM)  Dan Return On Equity 
(ROE). Data yang di pelurkan pada penelitian ini data laporan tahun bank umum 
syariah pada tahun 2012-2016. 
1.2. Populasi dan Sampel  
1.2.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi bukan sekedar 
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jumlah yang ada pada obyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik 
yang dimiliki oleh subjek atau obyek itu (Sugiyono, 2014 : 115). 
1.2.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Tekni pengambilan sampel pada penelitian ini dengan 
menggunakan  metode non probability sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2014:118 dan 154). 
Sedangkan jenis sampel yang digunakan yaitu sampling purposive, merupakan 
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Sumber: Olahan Data (2018) 
Yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria 
sampel dalam penelitian ini adalah. 
1. Bank umum sayriah yang beroperasi pada tahun 2012-2016 
2. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas jasa keuangan 
(OJK) yakni tahun 2012-2016 yang tidak memilik data sesuai variabel 
independen. 
3. Bank umum syariah yang memiliki data yang dibutuhkan terhadap 
variabel yang digunakan pada laporan tahunan official websit  . 
TABEL 3.2 
KRITERIA SAMPEL PENELITIAN 
NO Kriteria Sampel Jumlah 
1. Bank umum sayriah yang beroperasi pada tahun 
2012-2016 
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2. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di 
Otoritas jasa keuangan (OJK) yakni tahun 2012-





3. Bank umum syariah yang memiliki data yang 
dibutuhkan terhadap variabel yang digunakan pada 
laporan tahunan official websit  . 
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 Jumlah laporan bank akan teliti  




SAMPEL BANK UMUM  
SYARIAH DI INDONESIA 
No BANK UMUM SYARIAH 
1. PT. BANK MUAMALAT INDONESIA 
2. PT. BANK VICTORIA SYARIAH 
3. PT. BANK BRISYARIAH 
4. PT. BANK JABAR BANTEN SYARIAH 
5. PT, BANK BNI SYARIAH 
6. PT. BANK SYARIAH MANDIRI 
7. PT. BANK MEGA SYARIAH 
8. PT. BANK PANIN SYARIAH  
9. PT. BANK SYARIAH BUKOPIN 
10. PT. BANK BCA SYARIAH 
11. PT. PT. BANK MAYBANK SYARIAH INDONESIA 
Sumber: Olahan Data (2018) 
1.3. Definisi Operasional Dan Variabel 
1.3.1. Variabel Depeden  
Variabel terkait merupakan variabel yang menjadi perhatian utama 
penelitian variabel yang dipengaruhi oleh variabael bebas yang sifatnya tidak 
dapat berdiri sendiri. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 




1.3.1.1. Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Prinsip perhitungan bagi hasil pendapatan sangat penting ditentukan 
diawal dan diketahui oleh kedua belah pihak yang akan melaksanakan 
kesepakatan. Prinsip perhitungan bagi hasil menetukan jumlah pendapatan yang 
digunakan sebagai dasar perhitungan bagi hasil (Yaya,2010.370). Dewan Syariah 
Nasional dalam fatwanya dengan nomor 15 tahun 2000 menyatakan bahwa Bank 
Syariah boleh menggunakan prinsip bagi hasil maupun bagi untung sebagai dasar 
bagi hasil. Perhitungan bagi hasil dapat didasarkan pada dua cara yaitu profit 
sahring dan revenue sharing (Wiyono dan Maulamin, 2012:15). 
Secara definitif menurut (muhammad (2011:107) profit sharing adalah 
distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. 
Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai 
yang didasarkan pada laba yang di peroleh pada tahunan sebelumnya, atau dapat 
berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan.Tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah didefinisikan sebagai persentase bagi hasil deposito mudharabah 
yang diterima nasabah terhadap volume deposito mudharabah (Isnadan 
Sunaryo,2012).  
1.3.2. Variabel Independen  
1.3.2.1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Kasmir (2014) Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
perbandingan rasio tersebut antara rasio modal terhadap aktiva Tertimbang 
Menurut Resiko dan sesuai ketentuan Pemerintah Modal merupakan faktor yang 
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perlu dipertimbangkan dalan menilai  kesehatan sebuah bank. Modal dapat 
mencegah kerugian dan dapat dijadikan dasar untuk menjaga kepercayaan 
nasabah pada bank. Tujuan untama dri modal adalah untuk menciptakan 
keseimbangan dan penyerapan kerugian, sehingga memberikan langkah 
perlindungan terhadap nasabah dan kreditur lainnya saat terjadi likuiditas. 
Menurut surat edaran Bank Indonesia No. 6/23./DPNP 31 Mei 2004 CAR di 
rumuskan sebagai berikut: 
    
          
                                
      
1.3.2.2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).  
Selama ini yang menjadi metode pengukuran efisiensi dalam perbankan 
syariah adalah berdasarkan  rasio keuangann Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO). Sehingga dalam penelitian ini dihitung rasio BOPO yang 
dimiliki Unit Usaha Syariah dari bank umum Pemerintahan nasional maupun Dari 
data biaya Operasional dan Pendapatan Operasional Unit Usaha Syariah yang 
diambil dari laporan keuangan publikasi bank syariah tersebut. 
Dari hasil perhitungan BOPO tersebut, akan dilihat efisiensi Unit Usha 
Syariah. Apalagi nilai rasio BOPO-nya lebih besar dari 90% mendekati 100%, 
maka Unit Usaha Syariah tersebut tidak efisiensi, namun apabila nilai rasio 
BOPO-nya di bawah 90%, maka Unit Usaha Syariah tersebut efisiensi (Nurul dan 
Mustafa, 2010:64). Semakin tingi rasio ini menunjukkan semakin tidak efisien 
operasional bank (Taswan,2010:167). 
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1.3.2.3. Financing to Deposits Ratio (FDR) 
Rasio financing to Deposits Ratio (FDR), adalah rasio kredit yang 
diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valutan asing, tidak termasuk 
kredit terhadap bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, 
tabungan dan deposito dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana anatar 
bank dengan formula sebagai berikut (IBI,2014:287). 
    
                
                     
       
1.3.2.4. Nom Operating Margin (NOM) 
Besarnya net margin atau pendapatan bersih bergantung dari besarnya 
total peraturan dana yang dapat disalurkan oleh bank. Oleh sebab itu, dapat 
dikatakan bahwa semakin meningkatnya rasio NOM suatu bank, maka bank 
tersebut semakin efektif dalam menyalurkan atau menepatkan aktiva produktifnya 
agar mendapatkan laba yang lebih tinggi. 
    
(                                   )                  
                          
       
1.3.2.5. Return On Equity (ROE) 
menjelakan bahwa hasil pengembali Ekuitas atau ROE atau rentabilitas 
modal sendiri merupakan rasio yang berfungsi untuk mengukur laba bersih setelah 
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi pengguna modal 
sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi pengguna modal sendiri. Semakin tinggi 
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rasio ini, maka akan semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin 
kuat, demikian pula sebaliknya. 
    
          
       
 x100% 
TABEL 3.3 
Definisi Operasionalnalisasi Variabel 
N
o 
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Sumber Data: Berbagai referensi dari penelitian terdahulu (2018) 
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1.4. Alat Uji Statistik ( Metode Analisis Data) 
Teknik analisis data yang dilakuakan dengan uji statistik mengunakan 
regresi linier berganda dengan bantuan program Statistical pakge for Sosial 
Science (SPSS). Berdasarkan hipotesis dalam penelitian ini maka metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis kuantitatuf untuk memperhitungkan atau 
memperkirakan secara kuantitatif dari beberapa faktor sercara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama terhadap variabel terikat. Hubungan fungsional antara satu 
variabel terkait dengan variabel bebas dapat dilakukan dengan regresi berganda. 
1.4.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang menunjukkan gambaran umum 
atau deskripsi suatu data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis 
data tersebut dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimal dan maksimal (min 
and max), dan standar deviasi. Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar 
dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak menerangkan saling keterkaitan, 
menguji hipotesis, dan melakukan penarikan kesimpulan. 
1.4.1.1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 
apakah terjadi penyimpangan terhadap asumsi klasik, apabila terjadi 
penyimpangan terhadap asumsi tersebut maka akan menghasilkan asumsi yang 
tidak benar. Uji asumsi klasik digunakan setelah penggunaan model analisis 
regresi berganda. Asumsi klasik yang harus dipenuhi diantaranya data harus 
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berdistribusi normal, non multikolinear, homokedasitas, dan non autokorelasi 
(Ghozali, 2013; 105). 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Cara untuk 
melihat normalitas adalah melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal 
dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
adalah normal, maka garis yang menggambarkan sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya (Ghozali, 2011 : 163).   
Dalam uji normalitas peneliti menggunakan sig dibagian Shapiro-Wilk 
karena data yang di uji kurang lebih kecil dari 50. Jika data lebih besar 50 maka 
menggunakan sig dibagian Kolmogorov-Smirnova.  Kriteria pengujinya menurut 
Sarjono dan Julianto (2011: 64), sebagai berikut :  
a) Angka signifikansi uji Shapiro Wilk/Kolmogorov-Smirnova sig > 0,05 
maka menunjukan data berdistribusi normal.  
b) Angka signifikansi uji Shapiro-Wilk/Kolmogorov-Smirnova sig < 0,05 
maka menunjukan data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabelvariabel ini tidak orthogonal. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam regresi adalah sebagai 
berikut (Ghozali, 2011 : 163) :  
a) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
b) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 
0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
c) Multikolonieritas juga dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya. 
(2) variance inflation factor (VIF).  
Uji multikolinearitas perlu dilakukan jika jumlah variabel independen 
lebih dari satu. Pendeteksi problem multikolinearitas menggunakan nilai variance 
inflation factor (VIF) (Sarjono dan Julianita, 2011 : 64), dasar pengambilan 
keputusan ada tidaknya multikolinearitas, sebagai berikut:   
a) Jika nilai tolerance > 0,10 atau jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas diantara variabel bebas.  
b) Jika nilai tolerance < 0,10 atau jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala 
multikolinearitas diantara variabel bebas.   
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas (Ghozali,Imam 2013:139). Jika Variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tretap, maka disebut Homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heterokedasitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homokedastitas atau tidak terjadi Heterokedastitas. Salah satu uji yang dapat 
digunakan untuk mengetahui terjadi atau tidaknya Heterokedastisitas yaitu 
mengunakn Uji Harvey. Deteksi ada atau tingkanya Heteroskedasti dengan 
mengunakan tingakat kepercayaan 0,05 jika nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka 
tidak terjadi gejala heteroskdastistitas dan sebaliknya. 
4. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada perode t dengan kesalahan pengganggu ada problem 
autokerelasi (Ghozali,Imam 2013:110). Salah satu uji yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah Uji Durbin Watson (DW).  
1.4.2. Pengujian dengan Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
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independen mengalami kenaikan atau penurunan. Untuk analisis data 
mengunakan bantuan aplikasi komputer model sebagai berikut: 
Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+e 
Keterangan : 
Y : Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
α  : Kostanta 
β1 : Koefisien CAR 
β2 : Koefisien BOPO 
β3 : Koefisien FDR 
β4 : Koefisien NOM 
β5 : Koefien ROE 
X1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2 : Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
X3 : Financing To Deposits Ratio (FDR) 
X4 : Net Operational Margin (NOM) 
X5 :  Return On Equity (ROE) 
 e : error 
1.4.3. Uji Hipotesis 
Hipotesis tentang parameter populasi merupakan kesimpulan sementara 
tanpa bukti. Pada umumnya parameter populasi tidak diketahui, terutama 
padapopulasi tidak terbatas. Karena tidak diketahui, maka digunakan nilai-nilai 




1.4.3.1. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen (premi, klaim, dana Tabarru’ ) secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (pertumbuhan aset) untuk digunakan asumsi sebagai 
berikut (Ghozali, 2011 : 163):  
Ho : β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen pada variabel  
dependen.  
Ha : β ≠ 0, artinya tiap variabel independen sebagian atau seutuhnya berpengaruh  
terhadap variabel dependen.  
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut :  
a. Apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho menyatakan β = 0 ditolak, 
bila nilai t ≥ 2. Dengan kata lain menerima Ha menyatakan bahwa 
independen variabel secara individual mempengaruhi variabel 
dependen.   
b. Apabila nilai statistik t ≥ nilai t tabel, maka menerima Ha yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
1.4.3.2. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
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bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Variabel independen   dan 
moderasi dikatakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 
apabila signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 
ditentukan, yaitu sebesar 5%  atau 0,05. Jika variabel independen memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen, maka model persamaan 
regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit (Suliyanto, 2011:55).  
Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini menggunakan taraf 
signifikansi 5% adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016:99): 1) Apabila nilai 
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak atau Ha diterima, yang berarti semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 2) 
Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima atau Ha ditolak, yang berarti 
semua variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
1.4.3.3. Koefisien Determinasi (R2 ) 
Koefisien Determinasi (R
2 
) merupakan pebgujian untuk mengetahui 
seberapa jauh hubungan variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali,2013). Nilai koefiensi determinasin berkisaran anatara nol sampai 
dengan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelakan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memperediksi variasi variabel dependen.  
